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Abstrak: Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) tentang pelatihan penyusunan
modul kondisional untuk pembelajaran luar jaringan (luring). Kegiatan PKM ini
dilaksanakan di SD Swasta Wira Mandiri Medan. Pada situasi pandemi Covid-19, SD
Swasta Wira Mandiri Medan memberlakukan sistem Belajar Dari Rumah (BDR) sesuai
dengan anjuran Pemerintah untuk memutuskan rantai penularan Virus Covid-19. Guru-
guru SD Swasta Wira Mandiri Medan masih sangat membutuhkan pelatihan dalam
melaksanakan pembelajaran dari rumah yang dilakukan dengan sistem online atau yang
dikenal dengan istilah pembelajaran dalam jaringan (daring) dan pembelajaran luar
jaringan (luring). Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara ditemukan
permasalahan yang dialami oleh mitra vyaitu: (1) Kurangnya pengetahuan guru
penyusunan bahan ajar yang efektif untuk pembelajaran daring maupun luring (2) BDR
dilaksanakan hanya menggunakan LKPD sederhana sehingga interaksi hanya satu arah,
(3) Kurangnya pelatihan untuk pembelajaran daring ataupun panduan dalam penyusunan
bahan ajar yang interaktif. Metode pendekatan yang diterapkan dalam pelaksanaan PKM
ini yaitu metode pelatihan, praktik dan pendampingan. Keberhasilan pelaksanaan
kegiatan PKM ini terukur dari luaran yang dihasilkan bahan ajar berupa modul bersifat
kondisional yang interaktif dan artikel ilmiah.

Kata Kunci: Pelatihan, Bahan ajar, Modul Kondisional

Abstract: The community Service Program are about training of conditional module
preparation for offline learning. The activities are implemented in Wira Mandiri Private
Elementary School Medan. In this pandemic situation, Wira Mandiri Private Elemantary
School apply Work From Home (WFH) system as an instruction from the goverment to
cut off the chain of transmission of Covid-19 virus. Teachers in Wira Mandiri Private
Elementary School still need a courses and training to teach the students with online and
offline learning in WFH system. Based on observation result and interview, problems that
was found are : (1) lack of teachers’ knowledge of effective learning materials
preparation for online and offline learning, (2) WFH used simple students worksheets so
that only one way learning, and (3) lack of training in preparation of interacitive learning
material. Approach method that applied in this Community Service Program was
training, practice, and accompaniment method. The success of implementing this
activities are measured from the output produced namely interactive conditional learning
material and scientific article.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SD Swasta Wira
Mandiri Medan Bapak M. Wirahadinusa P. Kaya Harahap, S.I.Kom diperoleh
informasi bahwa guru-guru di SD Swasta Wira Mandiri masih sangat minim
pengetahuannya mengenai penyusunan bahan ajar berupa modul untuk daring
maupun luring. Guru-guru hanya memanfaatkan LKPD berupa soal-soal sebagai
media penghubung proses pembelajaran dengan siswa. Kurangnya pengetahuan
bahan ajar yang interaktif membuat guru-guru tidak dapat memaksimalkan
pembelajarannya. Oleh karena itu, bahan ajar berupa modul kondisional menjadi
andalan karena modul disusun berdasarkan SK dan KD diturunkan menjadi tujuan
pembelajaran menggunakan bahasa sederhana. Bahasa dibuat seperti guru
mengajar dikelas sehingga terjadi interaksi antar guru dengan siswa melalui bahan
ajar berupa modul. Penyusunan tujuan pembelajaran disusun berdasarkan kata
opersional taksonomi bloom mulai dari C1 sampai C6.

LKPD yang digunakan guru sekarang disusun berupa soal-soal yang harus
di jawab siswa selama belajar dari rumah. Sehingga LKPD tersebut tidak
membentuk karakter siswa karena penilaian hanya berdasarkan kognitif tanpa
mempertimbangan afektif dan psikomotor. Modul disusun berdasarkan inisiatif
guru sendiri. LKPD di susun sebagai solusi pembelajaran jarak jauh atau BDR
bagi guru untuk siswa. Hal ini dilakukan semenjak keluarnya surat edaran
penyelenggaraan pembelajaran dilakukan secara luring. Berdasarkan wawancara
dengan salah satu guru SD Swasta Wira Mandiri, menyatakan bahwa tidak semua
orang tua siswa memiliki fasilitas berupa handphone untuk pembelajaran daring
(dalam jaringan). Sehingga penyusunan LKPD sederhana menjadi solusi agar
proses belajar mengajar dapat berjalan sebagai mana mestinya.

Penyerahan LKPD dilakukan 2 kali dalam satu minggu tatap muka dengan
mematuhi protokoler kesehatan. Dalam satu kali pertemuan hanya 2 jam untuk
semua mata pelajaran. Sehingga proses belajar mengajar hanya satu arah,
mengakibatkan kurangnya interaksi antara siswa dengan guru sebagi tenaga

pendidik. Akibat dari itu adalah kurangnya proses pembentukan karakter siswa
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berdasarkan karakteristik materi pembelajaran. Sering siswa merasa bosan dan
putus aja dengan belajar seperti demikian. Rasa bosan terjadi karena kurangnya
interaksi siswa dengan siswa dan siswa dengan guru.

Selama ini guru sangat minim mendapatkan pelatihan untuk penyusunan
bahan ajar yang interaktif. Bahan ajar berupa modul interaktif sehingga siswa
dapat belajar secara mandiri dan merasakan kehadiran guru. Guru sangat
mengharapkan mendapatkan pelatihan seperti demikian guna menambah wawasan
dan ilmu pengetahuan untuk menuju guru professional. Guru professional adalah
guru yang mampu beradapatasi perkembangan teknologi dan juga situasi dan
kondisi terkini sehingga proses belajar mengajar dapat berjalan secara aktif dan
interaktif.

Pada situasi pandemi Covid-19, kegiatan pembelajaran dilakukan dari
rumah sesuai dengan anjuran pemerintah untuk memberlakukan social distancing
demi memutus rantai penularan virus Covid-19. Kegiatan ini merupakan suatu
tantangan sekaligus keuntungan bagi guru- guru untuk meningkatkan
keprofesionalannya melalui media belajar yang dirancang untuk pembelajaran
online (daring) maupun Offline (Luring)

Berdasarkan analisis situasi di atas, solusi mendasar yang dibutuhkan oleh
guru SD Swasta Wira Mandiri Medan adalah perlu diadakan pelatihan kepada
guru-guru untuk menyusun bahan ajar berupa modul kondisional yang dapat
digunakan siswa secara mandiri. Sehingga terjadi interaksi antara guru dengan
siswa ketika belajar dengan modul. Harapannya proses pembelajaran terjadi
secara aktif dan interaktif.

Permasalahan yang dihadapi mitra yaitu SD Swasta Wira Mandiri Medan
adalah sebagai berikut: (a) Kurangnya pengetahuan guru dalam penyusunan bahan
ajar yang interaktif, (b) BDR dilaksanakan hanya menggunakan LKPD sederhana
berupa kumpulan soal-soal, dan (c) Kurangnya pelatihan untuk pembelajaran

daring ataupun luring.
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METODE
Metode pelaksanaan pada kegiatan Tahapan pelaksanaan PKM ini dibagi

menjadi empat tahapan besar yang akan dirinci sebagai berikut:

1. Analisis awal/Analisis kebutuhan
Kegiatan awal yang dilakukan adalah koordinasi dengan mitra dalam hal ini
adalah kepala sekolah. Selanjutnya Koordiansi antar tim dalam menyiapkan
segala hal yang diperlukan

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan setelah persiapan atau seluruh koordinasi
baik antar tim maupun tim dengan mitra, adapun persiapan diantaranya
pemberian informasi dan fasilitas pelatihan penyusunan bahan ajar berupa
modul kondisional

3. Proses pelaksanaan
Pada tahap awal pelaksanaan, tim pengabdi sebagai fasilitator dan narasumber
memberikan pengertian apa yang dimaksud bahan ajar, modul interaktif.
Setelah itu dilakukan dengan pelatihan penyusunan modul kondisional.

4. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini pelaksana akan memantau kelancaran dan perampungan guru
dalam penyusunan modul sehingga menghasilkan sebuah modul kondisional

yang utuh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tim pengabdian melakukan kunjungan dan observasi proses belajar
mengajar di SD Wira Mandiri selama pandemic covid-19 tanggal 29 September
2020. Setelah mendapatkan informasi langsung dari kepala sekolah, tim
pengabdian menawarkan solusi pembuatan media pembelajaran Belajar Dari
Rumah (BDR) agar proses pembelajaran menjadi aktif dan efektif. Selanjutnya
mengarahkan kepada guru peserta pelatihan untuk menyiapkan silabus sesuai
dengan bidang studi masing-masing.

Tanggal 20 Oktober 2020 dilakukan kegiatan pengabdian berupa

penyampaian materi pelatihan secara tatap muka dengan menerapkan protokol
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kesehatan dari narasumber di ruang kelas SD Wira Mandiri Medan.
Narasumbernya selain tim pengabdian, juga ada dari Bapak Roni Afriadi, M.Pd
selaku Fasilitator Dosen Tanoto Foundation TTI Sumatera Utara yang diundang
oleh tim pengabdian. Tanoto Foundation merupakan suatu yayasan yang berperan
aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan Indonesia.

Materi yang diberikan yaitu tentang unsur-unsur modul, analisis
Kompetensi Dasar (KD) untuk menetapkan tujuan pembelajaran, bentuk-bentuk
pertanyaan pada lembar kerja siswa, dan praktek penyusunan modul oleh setiap
guru sesuai dengan bidang studi masing-masing.

Tanggal 5 November 2020 dilakukan evaluasi modul yang telah disusun
oleh guru. Kegiatan ini dilakukan secara daring. Guru mengirim modul yang telah
disusun melalui aplikasi whatsApp. Selanjutnya dilakukan evaluasi dan validasi
modul berdasarkan standar modul luring. Evaluasi dan validasi modul
berdasarkan unsur-unsur modul baik dari segi tampilan modul, bahasa modul,
susunan modul, dan alat evaluasi modul. Setelah divalidasi modul dikirim kembali
ke sekolah untuk dapat diterapkan dalam proses belajar mengajar selama Belajar
Dari Rumah (BDR).

i ) dalah

1

Adapun tujuan dalam p jaran ini siswa diharapkan
dapat memahami dan menerapkan nilai-nilai yang terkandung di
dalam ila dan khe ya dalam kehidupan sehari-hari.

P

Connection

1. Di bawah ini adalah penerapan sila “Ketuhanan Yang Maha Esa”
Menjaga toleransi atau saling menghormati di antara umat
beragama.
bagaimana sikap kamu untuk bisa menunjukkan bahwa kamu memang
memiliki sikap toleran dalam kehidupan sehari-hari

2. Di bawah ini adalah penerapan sila “Kemanusiaan yang adil dan
beradap”
Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban
bagaimana sikap kamu untuk bisa menunjukkan bahwa kamu adalah
seseorang yang adil dalam melaksanakan kewajiban dan menuntut
hak di kehidupan sehari-hari

3. Di bawah ini adalah penerapan sila "Persatuan Indonesia”
Mencintai dan mengkonsumsi produk dalam negeri agar
perekonomian menjadi lebih maju

Gambar 1. Modul Sebelum Revisi
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tujuan dalam pembelajaran kita kali ini adalah agar Anak-anak Umi
memahami dan menerapkan nilai-nilai yang terkandung di dalam
pancasila untuk di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

1. Di bawah ini adalah penerapan sila "Ketuhanan Yang Maha Esa”
nj toleransi _ata ali m ati_di__ant at
beragama.
bagaimana sikap kamu untuk bisa menunjukkan bahwa kamu memang
memiliki sikap toleran dalam kehidupan sehari-hari
Silehkan tulis jawabanya ya missal: menghargai teman2 lain yang berbeda
323M3,

2. Di bawah ini adalah penerapan sila "Kemanusiaan yang adil dan
beradap”
Menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban
bagaimana sikap kamu untuk bisa menunjukkan bahwa kamu adalah
seseorang yang adil dalam melaksanakan kewajiban dan menuntut
hak di kehidupan sehari-hari

Silahkan tulis jawabanya ya; missal: disekolah hak mendapatkan pengajaran
atau belaiar vang tekun sedangkan kewaiban membayar SPP, silahkan
contoh yang lain

Gambar 2. Modul Setelah Revisi

Catatan Mingauanku : Minggu ke wweeeeeee Bulan Reveneees
Tbadahku

Ajo, Belajar ~ ST

Selasa
Rabu

dari Rumah !

Jumat
Sabtu
Minggu

Modul Sekolah Dasar T se—

KE LAS 6 Tuliskan kebaikan apa yang kamu lakukan hari ini?
Saty
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5 = 3 T
o T v T T T T v T T T v T

Modul Kelas 1t 1. Mengetahui Konsep benda dan sifatnya

2. i Benda Padat, benda car, bendagas
3. Mengetahui Sifat-sfat wijud benda

4. Mengenal Benda padat, benda car, benda gas

Benda Berdasarkan sifatnya

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Apa kabar anak anak umi semuanya ? semoga tetap sehat dan senantiasa beraca dabm O e Analtanalk oy, et s k.
lindungan Allah Swt. 1. Konsep benda dan sfatnya
Sebelum kita lai Tt hari ilahkan isi tabel dibawah ini terlebih dahulu. Isi Benda adalah . e . i Lo s
dengan jujur ya nak sifatnya, maka benda dapat dibagi atas 3 macam , yaitu benda padat, benda aair, dan
gas. Masing- masing benda ada ubah wujud dan ad:
NO KEGIATAN *URAIAN wujud Benda dapat berubah wujud i oleh ad: tentu atau
1. | sholat karena faktor luar.
2. | MembacaDoa Sebelum Belajar Silahlan anek umi tuls " fatnya yang berada di lingkungan
3. | sarapan sekita; Misal Benda Cair = Air, minyak——...
4. | Melakukan kebaikan :
4.1Am?
4.2 Kepada Siapa ?
4.3 Apa yang kamu rasakan setelah itu ?

Anak umi yang baik dan bapak/ib yang i jar di rumah! Apa
kabamya han i, wdatrmudahan kita d i
aktivitas sehani-hari, keli ezki dan di bawah Indungan Aleh SWT Tuhan Yang Maha 2. Susunan Benda Padat, benda cair, dan benda gas
— — = = z z = - A a — T
Modul Kelas Il 1. Mengetahui Konsep benda dan sifatnya
Benda Berdasarkan sifatnya % Mengeiaiul Smmen Bowla Pods bendncal; fencups
3. Mengetahui Sifat-sifat wijud benda
4. Mengenal Benda padat, benda carr, benda gas
Assalamu’ llahi
Apa kabar anak anak umi 2 sémoga tetap sebet o asa berada dabm Okee anak-anak umi, mari kita mulai....
lindungan Allah Swt. 1. Konsep benda dan sfatnya
Sebelum kita memul aran hriini, silahkan isi tabel dibawahini terlebih dahulu Isi Benda adalah segala sesuatu yang memiliki massa dan menempati ruang. Berdasarkan
dengan jur ya nak sifatnya, maka benda dapat dibagi atas 3 macam , yaitu benda padat, benda aair, dan
gas. Masing- masing benda ada yang dapat jud dan ad: It berubah

NO KEGIATAN *URAIAN wujud. Benda dapat berubah wujud leh ad: tentu atau
1. | Sholat karena faktor luar.
2. | Membaca Doa Sebelum Belajar ‘Silahlan anak umi tulls segalabenda sfatnya yang berada di lingkungan
3. | Sarapan sekita; Misal Benda Cair = Air, minyak——...
4. | Melakukan kebaikan :

4.1Ap?

4.2 Kepada Siapa ?

4.3 Apa yang kamu rasakan setelah itu ?
Anak umi yang baik dan bapak/bu orangtua ingi anak belajar di rumah! Apa
Kabamya har i aatmudahan Kt semua & dalommeni
aktivitas sehari-hari, kelimpahan rezki dan di bawah Iindungan Allah SWT Tuhan Yang Maha 2. Susunan Benda Padat, benda cair, dan benda gas
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NO [ KEGIATAN *URAIAN

Sholst

Mandi

N

1

2. | Membaca Al Qur'an
3

4. | Maksn

5. [ Melakukan kebsikan:
31 Ave?

52 Kepadasiapa?
5.3 bagaimaa sassnya’

Inoroduction

ialani. Apa it mari kita belajar bersama, dengan damping avah bunda di rumah va.
Setelah H ini ananda dik han ananda dapat:

1. Mengenal apa ity rukun islam
2. Mengenal 5 sukun islam
3. Mengenal tata cara mukun islam agar dapat diterspkan dikalangan umat islam

Connection

Ok ananda sekalian, marn kia mulgj...

1. Mengenal apa itu rmbno islam

orang beriman dan mesupakan dasas dasi kehidupan Muslim.
2. Mengenal § mukun islam.
1. Mengucapkan Dua Kalimat Syshadat

Rukup Islam vang pertama adalah mengusapkan dus kalimat syahadat wajib hukumnya

Anandasskalian, sshagaiumatlslam ada 3 RUKUN ISLAM vanz wajib kita hatshuidan kita,

Rukun Islam adalsh lims tindskan dasac dalam Islam, sebagai pondasi wajib bagi orang-

" Ak bersaksitidak ada sesembshanyang berhak dissmbshkacuali Allsh dan akn
bersaksi bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah”

Di dalam duakalizat syahadst tarsebut vang patut disembab hanyalah Allsh, tidak ada
vanglain. Dan tidakada, s8lain Allah dan Allab yangmenguassiselumbisislam,
ssmasta

Ucapankalimat syahadar selalukita baca sevap sholas pada tahyat terakhi. ...

2. Mendisikan Salat
Setelsh menijadi im tanty kunlslam vangkadua Salat
waiib disshutings sebagaisalat waku,

Salat 5 wakt terdici dasi;

- Salat Subuh

Salat vang dikeriakan sebalum techitnya fajac (antass jam 04.00). Salatinibarinzalsh 2
sakalst.

= Salat Dzvhus.
Salat vang dikedakan sianghani (sekitacnuknd 12.00) danbariumiah 4 sakalat.

Salat Ashas
Salat vang dikedakan sore hari (sskitaciam 13.30) densan inmlsh 4 sakaat.
< Slat Maghab....

Selatvangd hasitarhenam sampai i Jsya Rakastovaada
3

Salst vang dikedakan sskitacnukil 19,00 dengsninmlah 4 sakaat.

Bagsiman dengan ananda’ Apsksh sholatoya selslutapat waktu? Silabkan tulis jam
sholat satiap waktu vang ananda keriskan

bagi seszorang vangingin meniadimuslim,

Kalimat syabadst dalam bahasa Arab;

Gambar 3. Modul akhir yang Dibuat oleh Guru

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

kesimpulan dijabarkan pada tabel berikut:

Tabel 1. Solusi dan Luaran yang Dicapai

No Permasalahan
Prioritas

Solusi

Luaran

1 Kurangnya
pengetahuan guru
dalam penyusunan
bahan ajar yang
interaktif

Memberikan arahan untuk
menyusun bahan ajar berupa
modul kondisional yang
interkatif yang dapat dipakai
siswa secara mandiri dan juga
siswa merasakan kehadiran
guru saat belajar dengan modul

Terlaksananya pelatihan
sehingga guru-guru
menjadi lebih terinspirasi
dan mengetahui cara
menyusun modul yang
interaktif

2 BDR dilaksanakan
hanya menggunakan
LKPD sederhana
berupa soal-soal

Memperkenalkan bahan ajar
berupa modul kondisional

Terlaksananya pelatihan
sehingga guru-guru
mengetahui bahan ajar
yang sifatnya
kondisional

3 Kurangnya pelatihan
untuk pembelajaran
daring maupun
luring

Memberikan pelatihan
penyusunan bahan ajar modul
dapat digunakan secara daring
maupun luring

Terlaksananya pelatihan
sehingga guru-guru
menyusun bahan ajar
yang interaktif untuk
pembelajaran daring
maupun luring
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